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IMPOR BAHAN BAKU OBAT DAN ALAT KESEHATAN
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Paket Kebijakan Ekonomi XI

Percepatan Pengembangan  
Industri Farmasi dan Alkes  

(Permenkes No. 17 Tahun 2017)

Peta Jalan Pengembangan Industri  
BBO, BBOT & Alkes

(Permenkes No. 86, 87, 88 Tahun
2013)

Percepatan Pengembangan  
Industri Farmasi dan Alkes  
(Inpres No. 6 Tahun 2016)

KEMANDIRIAN INDUSTRI FARMASI DAN ALAT KESEHATAN

MENTERI KESEHATAN  

REPUBLIK INDONESIA

KEMANDIRIAN INDUSTRI FARMASI DAN ALKES DALAM NEGERI



Penguasaan teknologi oleh SDM Indonesia sebagai basis peningkatan daya  saing 
bangsa dalam penciptaan nilai tambah ekonomi dan kesejahteraan  masyarakat

1. Keterlepaskaitan antara pendidikan
tinggi dan skenario penguasaan IPTEK;

2. Pemanfaatan teknologi dominan  

sebagai “alat” untuk peningkatan  
produktivitas;

3. Daya saing bangsa relatif rendah diikuti
dengan ketergantungan pada produk asing;

4. Tidak ada ketajaman arah pengembangan  
teknologi yang terintegrasi secara nasional;

1. Pendidikan Tinggi sebagai wahana  
penguasaan IPTEK dalam membangun daya  

saing Bangsa Indonesia;

2. Penguasaan teknologi untuk membangun

kesejahteraan masyarakat Indonesia;

3. Potensi nasional dan keanekaragaman kearifan  
lokal sebagai basis pengembangan dan penguatan  
daya saing bangsa;

4. Peningkatan ketahanan nasional dan  
berkurangnya ketergantungan pada produk asing;

Bangsa Indonesia dengan
“keterbatasan pengelolaan” potensi IPTEK
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Bangsa Indonesia
yang sejahtera dan berdaya saing global



P
ET

A
G

ER
D

B
EL

A
N

JA
 L

IT
B

A
N

G
D

U
N

IA

Sumber: WEF, Beberapa Tahun; Time Series; 2017

Posisi Gross Expenditure of Research and Development masih berada di kiri bawah (palingrendah)

dari negara2 yang dipetakan diatas
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• Menyusun dan 
menetapkan Rencana Aksi
untuk Pengembangan
industri farmasi dan alkes

• Mendorong dan  
mengembangkan R&D
sediaan farmasi dan alkes
menuju kemandirian
industri farmasi dan alkes

• Mengembangkan sistem
data  dan informasi
terintegrasi dari kebutuhan
masyarakat, produksi,  
distribusi sampai pelayanan
kesehatan serta industri
farmasi dan alkes

Memprioritaskan penggunaan  
produk sediaan farmasi dan  
alkes dalam negeri melalui
e-catalogue

Menyederhanakan sistem  
dan proses perizinan

Memfasilitasi pengembangan  
industri farmasi dan alkes ke  
arah biopharmaceutical,  
vaksin, natural, dan Active  
Pharmaceutical Ingredients  
(API) kimia

Berkoordinasi dengan BPJS  
Kesehatan untuk  
memperluas faskes sesuai  
kebutuhan

INSTRUKSI PRESIDEN UNTUK KEMENKES  INPRES NO 6 TAHUN 2016

MENTERI KESEHATAN  

REPUBLIK INDONESIA
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ROBOT OTONOM PENSTERIL RUANGAN

KEMAMPUAN

• Disinfeksi dan sterilisasi ruangan isolasi
pasien COVID-19

• Menggunakan sinar ultraviolet tipe
C(UVC) untuk sterilisasi

• meminimalisasi risiko penularan virus 
kepada petugas rumah sakit

• dioperasikan melalui kendali jarak jauh
dan mode otonom

• kemampuan operasi 5 jam

28 Mei 2020
Diserahkan kepada 
Gugus Tugas 
Percepatan 
Penanganan COVID-19

Telkom Unversity dan LIPI

UJI COBA
RS Darurat COVID-19 
Wisma Atlet Jakarta, 
RSHS Bandung, RS 
Pindad Bandung



RADIOGRAFI DIGITAL

KEMAMPUAN

• Mengidentifikasi prognosis pasien
COVID-19

• Mendeteksi dampak virus SARS-CoV-2 
di paru-paru

• Signifikansi 95%
• Dapat terhubung secara digital

20 Mei 2020 
Diperkenalkan di Istana Negara

Universitas Gadjah Mada
(bekerja sama dengan sejumlah perusahaan)



VENTILATOR COVENT-20

KEMAMPUAN

• alat bantu pernapasan pasien
*Kandungan lokal 70%
*biaya terjangkau

19 Juni 2020
Memperoleh Izin Edar Kementerian Kesehatan

Universitas Indonesia



ALAT DETEKSI CePAD (RAPID TEST 2.0)

KEMAMPUAN

• Mendeteksi antigen melalui darah
• mendeteksi indikasi virus lebih

cepat

Juli 2020
Produksi 10.000 alat

Universitas Padjajaran



ROBOT RAISA

KEMAMPUAN

• Membantu perawatan pasien COVID-19 sehingga
meminimalisasi kontak dengan petugas medis

• sanggup membawa beban 5 kg
• dilengkapi komunikasi dua arah melalui kamera

dan jalur komunikasi
• terdapat tipe lain yang dapat membuka pintu

perawatan, mengukur suhu tubuh, memeriksa
denyut jantung, mengukur laju tetesan infus dan 
mengamati produksi urine

1. Prototipe siap dioperasionalkan
2. Sudah digunakan di RS universitas Airlangga

Universitas Airlangga dan Institut

Teknologi Sepuluh Nopember



ALAT DETEKSI CEPAT SURFACE PLASMA 

RESONANCE (SPR)

KEMAMPUAN

• mendeteksi virus SARS-CoV-2 di bawah 1 jam
• Menggunakan micro-chip dengan sistem

resonansi plasmon (SPR)
• 1 micro-chip mampu mendeteksi 8 sampel

lendir sekaligus
AGUSTUS 2020
Mulai produksi

Institut Teknologi Bandung, Universitas 

Gadjah Mada, Universitas Airlangga, 

dan BPPT





S W O T An a l ys i s

STRENGTHS

• Populasi 268 jt

• Anggaran sektor Alkes USD 2,2 Milyar/  
thn akan selalu meningkat

• Regulasi Mendukung

• Kebutuhan jenis dan jumlah alkes tinggi

• Minat pelaku usaha industry Alkes Besar



S W O T An a l ys i s

WEAKNESSES

• Kualitas SDM masih rendah

• Infra struktur dan suprastruktur industry masih  
rendah

• Kerja sama stakeholder dan lintas sector rendah

• Industri komponen local masih terbatas

• Dukungan dan kepercayaan dari end users dan  
Faskes kurang

• Proses perizinan memerlukan waktu lama



S W O T An a l ys i s

OPPORTUNITIES

• Besarnya pangsa pasar dalam negeri

• Kesempatan kerja sama teknologi dengan pihak  luar
• Harmonisasi ASEAN memperluas pasar eksport

• Memicu lahirnya Lembaga riset dan peneliti  untuk 
pengembangan produk

• Kerja sama dunia industry dan Lembaga  
Pendidikan alam meningkat



S W O T An a l ys i s

THREATS

• Banyak produk import dengan Branding yang  kuat

• Tidak ada barrier bagu masuknya produk import

• Penghapusan negative list perusahaan alkes  asing 
masuk pasar Indonesia

• Tingginya Import minded dari end users

• Law enforcement masih rendah



P e ra n A l ke s D a l a m N e g e r i
K e d e p a n

Target optimistik  

pemerintah

kepada  Industri 

alkes DN

1.Segera menyelesaikan Fase II MID –TECH

2.Segera mencapai TKDN40%

3.Mendorong lahirnya industri komponen  
pendukung Industri Alkes

4.Mencapai tingkat substitusi import dari 7 %  saat 

ini menjadi35%



P e ra n A l ke s D a l a m N e g e r i
K e d e p a n

Percepatan dan

peningkatan  peran

Alkes DN amat sangat  

tergantung

kepada kepedulian dan 

kerja  sama yang 

komprehensifdari

para Stake Holder berikut:

1. PelakuUsaha

2. Lembaga Riset danPenelitian

3. Lembaga Pendidikan

4. Regulator danBirokrasi

5. Endusers dan FasilitasKesehatan

6.Buyers.



MARI KITA

KERJA KERAS, 

KERJA CERDAS, 

KERJA SAMA, 

FORUM REKTOR INDONESIA 

SIAP MENDUKUNG
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